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Abstrak  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction berbasis Blended Learning pada mata pelajaran 

Pengolahan dan Penyajian Makanan kelas XI Tata Boga di SMK Restumuning. Penelitian yang digunakan adalah 

jenis penelitian kualitatif penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode purposive sampling. Objek 

penelitian adalah motivasi dan hasil belajar siswa siswa serta sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 

TB 1 SMK Restumuning. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan medel pembelajaran Problem Based 

Instruction berbasis Blended Learning terjadi suasana menyenangkan sehingga hasil belajar meningkat, yaitu dari 

motivasi dan hasil belajar siswa siklus I ke Siklus II terdapat peningkatan, pada siklus I jumlah persentase rerata 

motivasi belajar siswa 79,98% sedangkan pada siklus II mendapatkan prersentase rerata 85,24%, terjadi 

peningkatan sebesar 5,26%. Pada hasil belajar siswa siklus I mencapai persentase rerata 81,62% sedangkan pada 

siklus II mencapai persentase rerata 86,86%, terjadi peningkatan sebesar 5,24%. Pada ketuntasan klasikal siklus I 

mencapai persentase rerata 68,57% sedangkan pada siklus II mendapat skor 100%, terjadi peningkatan sebesar 

31,43%. Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa motivasi dan hasil belajar siswa pada kelas penelitian tindakan 

kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction berbasis Blended Learning dapat 

meningkatkan dalam mata pemlajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan kelas XI Tata Boga 1 SMK 

Restumuning. 

 

Kata Kunci : Problem Based Instruction berbasis Blended Learning, motivasi belajar, hasil belajar. 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the increase in student motivation and learning outcomes 

through the application of the Problem Based Instruction learning model based on Blended Learning in the subject 

of Food Processing and Serving Class XI Catering at SMK Restumuning. The research used is a qualitative 

research type of classroom action research by applying purposive sampling method. The object of research is the 

motivation and learning outcomes of students and the samples in this study were students of class XII TB 1 SMK 

Restumuning. The results showed that with the Blended Learning-based Problem Based Instruction learning model 

there was a pleasant atmosphere so that learning outcomes increased, namely from the motivation and learning 

outcomes of students in cycle I to Cycle II there was an increase, in cycle I the average percentage of student 

learning motivation was 79.98% while in the second cycle, the average percentage was 85.24%, an increase of 

5.26%. In the first cycle student learning outcomes reached an average percentage of 81.62% while in the second 

cycle it reached an average percentage of 86.86%, an increase of 5.24%. In the classical completeness cycle I 

reached an average percentage of 68.57% while in the second cycle it got a score of 100%, an increase of 31.43%. 

The conclusion of this study is that students' motivation and learning outcomes in classroom action research using 

the Problem Based Instruction learning model based on Blended Learning can improve the subjects of Food 

Processing and Serving Class XI Catering 1 SMK Restumuning. 

 

Keywords: Problem Based Instruction learning model based on Blended Learning, learning motivation, learning 

outcomes. 
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 

74 tahun 2017 pasal 1 ayat 21. Sekolah 

menengah kejuruan melakukan proses belajar 

mengajar baik itu teori maupun praktek di 

industri, diharapkan dapat menghasilkan lulusan 

yang berkualitas.  

Apabila dicermati keadaan pendidikan pada 

masa ini, dapat dilihat bahwa realitas pendidikan 

dimusibahi wabah pandemi covid-19. Realita 

yang dilihat saat pandemi covid-19 di SMK 

Restumuning saat ini adalah proses 

pembelajaran teori dilakukan secara online 

dengan belajar di rumah dan pembelajaran 

praktik dilakukan secara offline atau tatap muka 

dengan syarat mengikuti panduan dari 

pemerintah, seperti mengikuti protokol 

kesehatan dan menjaga jarak (physical 

distancing), karena itulah suasana belajar di 

sekolah khususnya di SMK Restumuning 

menjadi tidak kondusif. Suasana yang tidak 

kondusif ini, menyebabkan siswa di SMK 

Restumining banyak yang bosan dan tidak ada 

motivasi dalam mengikuti pembelajaran teori 

secara online, karena saat pembelajaran daring 

hanya diberikan sistem penugasan saja terlihat 

absensi siswa yang jarang mengikuti 

pembelajaran online. Begitu pula dengan 

pembelajaran praktik secara offline banyak siswa 

juga yang tidak hadir dan kurang adanya 

motivasi dengan model pembelajaran yang 

monoton yang mengakibatkan siswa menjadi 

malas. 

Pemilihan SMK Restumuning Tabanan 

sebagai obyek penelitian dengan alasan 

diantaranya; (1) Merupakan salah satu SMK 

favorit yang ada di kabupaten Tabanan, SMK ini 

telah menutup penerimaan siswa baru sebelum 

pengumuman SMK negeri.(2) Memiliki fasilitas 

sarana prasarana pendukung yang lengkap dan 

memenuhi syarat. (3) Kendalanya, Siswa yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi belum mampu 

mengimplementasikan pengetahuan yang 

dimiliki. Untuk mengatasi permasalahan pada 

mata kuliah yang berhubungan dengan 

pengolahan dan penyajian bahan makanan. 

Penelitian sebelumnya yang lakukan di 

Universitas Dhyana Pura pada mata kuliah 

Pengolahan Usaha Boga ( Suryanto 2018), 

mahasiswa sangat tergantung pada materi pawor 

point yang diberikan. Upaya mengatasi situasi di 

SMK Restumuning untuk meningkatan motivasi 

dan hasil belajar siswa salah satu ialah 

diperlukannya guru yang termotivasi untuk 

menciptakan hal yang baru sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 

materi pelajaran dapat tersampaikan secara 

optimal dan tidak membosankan. Salah satu dari 

materi pelajaran yaitu mengenai. Mata 

pembelajaran Pengolahan dan Penyajian 

Makanan (PPM) pada kurikulum 2013 adalah 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMK 

Tata Boga, yang bertujuan untuk 

mengembangkan sikap produktif dan mandiri 

pada siswa dengan memberikan materi secara 

teori dan praktik. Berdasarkan hasil observasi 

serta wawancara dengan guru pendamping atau 

guru pamong di SMK Restumuning bahwa siswa  

bosan karena terlalu banyak tugas, metode 

pembelajaran yang kurang menyenangkan, dan 

kurang adanya interaksi sehingga semangat 

belajar siswa menjadi kurang. Dengan hal ini, 

solusi yang dapat ditawarkan adalah dengan 

Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Instruction berbasis blended learning, yaitu 

model pembelajaran berbasis masalah berpusat 

pada kegiatan siswa. Dalam proses 

pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator 

sedangkan siswa yang dituntut untuk lebih aktif 

dalam bertanya, menjawab, memberikan 

pendapat, dan menyanggah pendapat sehingga 

dapat mengembangkan kognitif, psikomotor, 

dan afektif sehingga diharapkan siswa mampu 

memahami dan mempraktekkan materi dasar 

tersebut dan mampu dikuasai oleh siswa.  

Penelitian ini di harapkan bisa 

meringankan tugas seorang pendidik untuk 

membuat metode belajar yang kreatif, inovatif, 

dan menarik yang bisa membuat belajar dan 

motivasi siswa bisa meningkat akhinya bisa 

mencapai tujuan belajar yang ditetapkan, namun 

seorang pendidik harus bisa lebih berinovasi lagi 

saat melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Dengan demikian siswa akan merasa tertarik 

dengan pembelajaran yang terus di lakukan 

dengan pembaruan. Salah satu yang cocok yaitu 

blended learning virtual berbantuan google 

meet, google classroom whatsapp grub dan 

banyak media social lainya yang bisa di 

manfaatkan oleh guru, yang intinya mengarah 

kepada suatu peningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran jarak 

jauh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
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Sumarso (2018), Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) terdiri atas beberapa siklus atau 

pengulangan dari siklus. Setiap setiap siklus 

terdiri dari empat langkah yaitu: 1) perencanaan, 

2) pelaksanaan, 3) pengamatan/ observasi, dan 

4) refleksi. Keempat tahapan tersebut 

merupakan unsur yang membentuk sebuah 

siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun. 

Sehingga bentuk penelitian tindakan kelas tidak 

pernah merupakan kegiatan tunggal, tetapi 

berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke 

bentuk asal, yaitu siklus. 

Dalam penelitian ini, terdapat serangkaian 

tahapan dalam setiap siklus, jika pada siklus I 

belum menyatakan hasil yang signifikan, akan 

dilanjutkan pada siklus II, segera sampai 

mendapatkan hasil yang tepat dengan indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan. Menurut 

komponen-komponen yang ada dalam siklus 

model penelitian tindakan kelas, maka peneliti 

merencanakan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melaksanakan penelitian dilakukan  2 

siklus yaitu mulai dari siklus I dan siklus II. 

a) Hasil Penelitian Siklus I 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

terhadap siklus I dilaksanakan dalam 2 kali 

pertemuan yaitu dua kali pertemuan untuk 

pelaksanaan tindakan dan di akhir pertemuan 

kedua peneliti memberikan kuisioner untuk 

mengukur motivasi belajar siswa dan peneliti 

memberikan tes untuk mengukur hasil belajar 

siswa yang sudah disiapkan. Materi yang 

diberikan pada siswa dalam siklus I adalah 

materi tentang menganalisis soup dan membuat 

soup. Dari hasil analisis penelitian tindakan yang 

telah dipaparkan diperoleh motivasi dan hasil 

belajar serta ketuntasan klasikal siswa XI TB 1 

di SMK Restumuning pada siklus I adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 3.  Data Motivasi Belajar, Hasil Belajar dan Ketuntasan Klasikal Siswa Siklus I 
Kriteria Data/Hasil Keterangan 

Motivasi Belajar 

Siswa 

Persentase rerata nilai motivasi 

belajar siswa intrinsik 80,08%, 

ekstrinsik 79,88%, persentase rerata 

nilai keseluruhan motivasi belajar 

siswa 79,98% 

Setelah dikonversikan pada kriteria 

penilaian, motivasi belajar siswa intrinsik 

dan ekstrinsik berada pada kriteria “baik”. 

Konversi dari keseluruhan nilai motivasi 

belajar siswa berada dalam kriteria “baik”. 

Hasil belajar siswa Persentase rerata nilai hasil belajar 

siswa kognitif 81,77%, psikomotor 

81,8%, afektif 81,28%, persentase 

rata-rata nilai keseluruhan hasil 

belajar siswa 81,62% 

Setelah dikonversikan dalam kriteria 

penilaian, hasil belajar siswa kognitif, 

psikomotor, dan afektif siswa berada pada 

kriteria “baik”. Konversi dari keseluruhan 

nilai hasil belajar siswa berada pada kriteria 

“baik”. 

Ketuntasan Klasikal Persentase ketuntasan klasikal siswa 

68,57% 

Ketuntasan klasikal ini belum memenuhi 

kriteria keberhasilan penelitian. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan 

Siklus I yang mengukur motivasi belajar dan 

hasil belajar siswa, diperoleh motivasi belajar 

siswa memiliki persentase rata-rata motivasi 

belajar siswa pada siklus I sebesar 79,98% 

berada dalam interval 70,0-84,9% dengan 

kriteria “baik”. Sesuai dengan rerata skor 

motivasi belajar siswa pada siklus I, indikator 

yang paling rendah berada pada aspek motivasi 

ekstrinsik yaitu persentase rerata sebesar 79,88 

% atau berada dalam interval 70,0-84,9% 

dengan kriteria “baik”, dan nilai tertinggi berada 

pada aspek motivasi ekstrinsik yaitu persentase 

rerata sebesar 80,08 % atau berada dalam 

interval 70,0-84,9% dengan kriteria “baik”.  

Kemudian untuk hasil persentase rata-rata 

hasil belajar siswa pada ranah kognitif siklus I 

adalah 81,77% atau berada dalam interval 70,0-

84,9% dengan kriteria “baik”. Persentase nilai 

rata-rata hasil belajar siswa pada ranah 

psikomotorik siklus I adalah 81,8% atau berada 

pada interval 70,0-84,9% dengan kriteria “baik”. 

Rata-rata persentase hasil belajar siswa ranah 

afektif siklus I adalah 81,28% atau berada pada 

interval 70,0-84,9% dengan kriteria “baik”, serta 

persentase rata-rata keseluruhan hasil belajar 

siswa pada siklus I adalah 81,62% atau berada 

dalam interval 70,0-84,9% dengan kriteria 

“baik”. Ketuntasan klasikal baru mencapai 

68,57% atau belum memenuhi kriteria 

keberhasilan penelitian karena masih berada 
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pada interval 70,0-84,9% dengan kriteria “cukup 

baik”, maka peneliti akan melanjutkan ke siklus 

II untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan 

optimal. 

Namun dalam Pelaksanaan penelitian 

tindakan pada siklus I belum mencapai hasil 

yang maksimal karena ada beberapa 

permasalahan yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran yaitu dari seluruh siswa banyak 

yang bosan sehingga tidak ada respon positif 

tentang mata pembelajaran pengolahan dan 

penyajian makanan, siswa masih kurang 

memahami atau kurang mengerti materi yang 

dijelaskan oleh guru lewat pembelajaran online 

maupun offline, sehingga memerlukan 

perbaikan perencanaan tindakan untuk 

pelaksanaan pembelajaran di siklus II. 

b) Hasil Penelitian Siklus II 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

terhadap siklus II dilaksanakan dalam 2 kali 

pertemuan, yaitu dua kali pertemuan untuk 

pelaksanaan tindakan dan di akhir pertemuan 

kedua peneliti memberikan kuisioner untuk 

mengukur motivasi belajar siswa dan peneliti 

memberikan tes untuk mengukur hasil belajar 

siswa yang sudah disiapkan. Materi yang 

diberikan pada siswa dalam siklus II adalah 

materi tentang Menganalisis Sandwich dan 

Canape dan Membuat Sandwich dan Canape. 

Dari hasil analisis penelitian tindakan yang 

telah dipaparkan diperoleh motivasi dan hasil 

belajar serta ketuntasan klasikal siswa XI TB 1 

di SMK Restumuning pada siklus II adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Data Motivasi Belajar, Hasil Belajar dan Ketuntasan Klasikal Siswa Siklus II 
Kriteria Data/Hasil Keterangan 

Motivasi Belajar 

Siswa 

Persentase rerata nilai motivasi 

belajar siswa intrinsik 85,37%, 

ekstrinsik 85,10%, persentase rerata 

nilai keseluruhan motivasi belajar 

siswa 85,24% 

Setelah dikonversikan pada kriteria penilaian, 

motivasi belajar siswa intrinsik dan ekstrinsik 

berada pada kriteria “sangat baik”. Konversi 

dari keseluruhan nilai motivasi belajar siswa 

berada dalam kriteria “sangat baik”. 

Hasil Belajar Siswa Persentase rerata nilai hasil belajar 

siswa kognitif 86,48%, psikomotor 

87,74%, afektif 86,34%, persentase 

rata-rata nilai keseluruhan hasil 

belajar siswa 86,86% 

Setelah dikonversikan pada kriteria penilaian, 

hasil belajar siswa kognitif, psikomotor, dan 

afektif siswa berada pada kriteria “baik”. 

Konversi dari keseluruhan nilai hasil belajar 

siswa berada pada kriteria “baik”. 

Ketuntasan Klasikal Persentase ketuntasan klasikal 

siswa 100% 

Ketuntasan klasikal ini telah memenuhi 

kriteria keberhasilan penelitian. 

Dari hasil pelaksanaan tindakan siklus II 

yang mengukur motivasi belajar serta hasil 

belajar siswa, diperoleh data motivasi belajar 

siswa mendapatkan nilai persentase rata-rata 

motivasi intrinsik pada siklus II sebesar 85,37% 

atau berada dalam kategori “sangat baik”, 

persentase rerata motivasi intrinsik siklus II 

sebesar 85.10% atau berada pada kategori 

“sangat baik”, serta keseluruhan persentase 

rerata motivasi belajar siswa siklus II sebesar 

85.24% atau berada dalam kategori “sangat 

baik”. Ini yang artinya sudah mencapai 

peningkatan motivasi belajar siswa dari 

pelaksanaan pembelajaran siklus I persentase 

rerata motivasi intrinsik yang hanya 80,08% 

atau berada pada kategori “baik”, motivasi 

ekstrinsik yang hanya 79,88% atau berada dalam 

kategori “baik”, dan persentase rata-rata 

keseluruhan motivasi belajar siswa pada siklus 

II adalah 79,98% atau berada dalam kategori 

“sangat baik”. Peningkatan ini dapat dilihat dari 

saat proses pembelajaran di dalam kelas online 

dan offline. Saat dalam kelas online maupun 

offline siswa sudah mulai aktif bertanya, 

mengeluarkan pendapat saat berdiskusi 

kelompok, sudah mulai aktif dalam mencatat, 

dan sebagian siswa sudah merespon dengan baik 

terhadap indikator motivasi saat proses 

pembelajaran. 

Dalam hasil belajar siswa dalam siklus II 

mendapatkan persentase rata-rata hasil belajar 

kognitif sebesar 86,84%, psikomotor sebesar 

87.74%, afektif sebesar 86,34% yang diperoleh 

dari ketuntasan penilaian belajar melalui 

pembelajaran kelas online dan offline, 

keseluruhan persentase rerata hasil belajar siswa 

pada siklus II adalah 86,86%  atau berada pada 

kriteria “sangat baik”, serta ketuntasan klasikal 

sebesar 100% atau sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan penelitian karena berada pada 

kategori “sangat baik”. Artinya telah tercapai 

peningkatan hasil belajar siswa dari pelaksanaan 
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pembelajaran siklus I persentase rerata hasil 

belajar kognitif yang hanya 81,77%, psikomotor 

hanya 81,8%, afektif hanya 81,28%, dan dari 

keseluruhan persentase rerata hasil belajar hanya 

81,62% atau berada pada kategori “baik". 

Ketuntasan klasikal siklus I sebesar 68,57% atau 

berada pada kategori “cukup baik”. Peningkatan 

hasil belajar yang terjadi dalam siklus II, ini 

terlihat saat siswa sudah aktif dalam menjawab 

kuis dan bekerjasama dengan baik antara guru 

dengan siswa maupun antara siswa dengan 

siswa, siswa sudah mulai mengerti materi apa 

yang dijelaskan dengan guru sehingga siswa 

sudah lebih termotivasi untuk belajar dan proses 

pembelajaran berjalan dengan baik dan optimal, 

siswa sudah aktif dalam berdiskusi dengan 

kelompok, mengeluarkan pendapat saat diskusi 

kelompok, serta siswa bekerjasama dengan baik 

serta siswa mulai aktif mengemukakan 

pendapatnya tentang permasalahan yang 

diberikan. 

Berdasarkan penjabaran di atas, pelaksanaan 

siklus II melalui pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran problem based 

instruction berbasis blended learning telah 

berjalan secara sangat baik sehingga bisa 

meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar 

siswa dari pelaksanaan siklus I hingga siklus II. 

Setelah perbaikan tersebut telah memperoleh 

indikator kinerja yang ditentukan pada 

penelitian ini. Dengan motivasi belajar siswa 

pada kategori “sangat baik”, hasil belajar siswa 

pada kategori “sangat baik”, dari seluruh siswa 

pada akhir siklus II. Pelaksanaan penelitian ini 

berhasil karena adanya peningkatan motivasi 

siswa dan hasil belajar siswa sehingga penelitian 

ini dapat dihentikan pada siklus II. 

Adapun hasil dari rekapitulasi data motivasi 

belajar siswa dan hasil belajar siswa kelas XI TB 

1 SMK Restumuning. Bisa dilihat di tabel 03. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Data Motivasi Belajar Siswa, Hasil Belajar Siswa dan Ketuntasan Klasikal 

Siklus I dan Siklus II 
Data Siklus I Siklus II 

1) Persentase rerata skor motivasi belajar intrinsik siswa 80,08% 85,37% 

2) Persentase rerata skor motivasi belajar ekstrinsik siswa 79,88% 85,10% 

3) Persentase rerata skor motivasi belajar siswa. 79,98% 85,24% 

4) Persentase rerata skor hasil belajar kognitif siswa. 81,77% 86,48% 

5) Persentase rerata skor hasil belajar psikomotor siswa. 81,8% 87,74% 

6) Persentase rerata skor hasil belajar afektif siswa. 81,28% 86,34% 

7) Persentase rerata skor hasil belajar keseluruhan siswa. 81,62% 86,86% 

8) Ketuntasan klasikal 68,57% 100% 

Berdasarkan rekapitulasi data di atas, dapat 

digambarkan dalam histogram pada Gambar 0.1 
 

 
Gambar 01. Grafik Rekapitulasi Data Motivasi 

Belajar Siswa, Hasil Belajar Siswa dan 

Ketuntasan Klasikal Siklus I dan Siklus II 
 

Hasil observasi pada saat guru 

melaksanakan model Probhlem Based 

Instruction berbasis Blanded Learning terhadap 

kemampuan siswa dalam mengolah dan 

menyajikan bahan makanan dengan praktik 

mandiri sangat baik, motivasi siswa berkembang 

dengan baik dalam mengolah bahan makanan 

sesuai dengan resipi yang diberikan keterbatasan 

peralatan yang dimiliki siswa menghasilkan 

produk dengan karakteristik yang beragam, 

selain belajar dari tutor yang diberikan oleh guru 

siswa juga belajar melalui media YouTube 

sehingga produk yang dihasilkan memiliki 

kreatifitas yang sangat beragam. Dengan hasil 

yang telah dicapai dalam penelitian ini 

menunjukkan penerapan model pembelajaran 

Project Based Instruction berbasis Blanded 

Motivasi

Belajar

Hasil

Belajar

Ketuntas

an

Klasikal

Siklus I 79,98% 81,62% 68,57%

Siklus II 85,24% 86,86% 100%
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Learning mampu meningkatkan motivasi siswa 

dengan katagori sangat baik dan hasil belajar 

siswa kelas XI TB 1 SMK Restumuning dengan 

katagori baik. Temuan penelitian ini mendukung 

penelitian Rosita Rahmi Furoida, (2013)  Bahwa 

Project Based Instruction sangat cocok 

diterapkan pada mata pelajaran produktif dan 

mampu memotivasi siswa menyelesaikan 

proyek meskipun pada awalnya mereka anggap 

tidak menarik dan membosankan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil 

penelitian dalam penelitian ini, dapat 

disampaikan sehingga sudah terdapat 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa 

sesudah diterapkan model pembelajaran 

problem based instruction berbasis blended 

learning pada mata pelajaran pengolahan dan 

penyajian makanan. Dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Penerapan model pembelajaran problem 

based instruction berbasis blended learning 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas XI TB 1 SMK Restumuning tahun 

ajaran 2020/2021 dari indikator 1) Motivasi 

Intrinsik, 2) Motivasi Ekstrinsik. Hal ini 

terlihat dari motivasi belajar siswa pada 

siklus I dapat dilihat dari perolehan rerata 

sebesar 79,98% berada pada interval 70,0-

84,9% dengan kriteria “baik”. Pada siklus II 

terjadi peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan diperoleh rerata sebesar 85,24% 

berada pada interval 85,0-100% dengan 

kriteria “sangat baik”. Keadaan ini 

menyatakan bahwa sudah timbul 

peningkatan motivasi belajar siswa dari 

siklus I ke siklus II sebesar 5,26%. 

2) Penerapan model pembelajaran problem 

based instruction berbasis blended learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

XI TB 1 SMK Restumuning tahun pelajaran 

2020/2021 pada mata pelajaran pengolahan 

dan penyajian makanan. Hal ini terlihat dari 

hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat 

dari perolehan rerata sebesar 81,62% atau 

berada pada kategori “baik". Pada siklus II 

terjadi peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan diperoleh rerata sebesar nilai hasil 

belajar sebesar 86,86% atau berada pada 

interval 85,0-100% dengan kategori “sangat 

baik”. Hal ini menunjukkan bahwa telah 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada 

siklus II, rata-rata peningkatan hasil belajar 

siswa sebesar 5,24%. Sedangkan ketuntasan 

klasikal siswa meningkat dari siklus I 

mendapatkan persentase rerata sebesar 

68,57% atau berada pada kategori “cukup 

baik", menjadi sebesar 100% pada siklus II 

atau sudah memenuhi kriteria keberhasilan 

penelitian karena berada pada kategori 

“sangat baik”. Peningkatan rata-rata 

ketuntasan klasikal siswa siklus I ke siklus II 

sebesar 31,43%. 
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